


HAKIM-HAKIM 7:1-3

[1] Adapun Yerubaal - itulah Gideon — bangun pagi-pagi dengan segala rakyat yang
bersama-sama dengan dia, lalu mereka berkemah dekat mata air Harod,;
perkemahan orang Midian itu ada di sebelah utaranya, dekat bukit More, di lembabh.
[2] Berfirmanlah Tuhan kepada Gideon: "Terlalu banyak rakyat yang bersama-sama
dengan engkau itu dari pada yang Kuhendaki untuk menyerahkan orang Midian ke
dalam tangan mereka, jangan-jangan orang Israel memegah-megahkan diri
terhadap Aku, sambil berkata: Tanganku sendirilah yang menyelamatkan aku. [3]
Maka sekarang, serukanlah kepada rakyat itu, demikian: Siapa yang takut dan

gentar, biarlah ia pulang, enyah dari pegunungan Gilead.” Lalu pulanglah dua
dua ribu orang dari rakyat itu dan tinggallah sepuluh ribu orang

ouluh



[4] Tetapi Tuhan berfirman kepada Gideon: "Masih terlalu banyak rakyat; suruhlah
mereka turun minum air, maka Aku akan menyaring mereka bagimu di sana. Siapa
yang Kufirmankan kepadamu: Inilah orang yang akan pergi bersama-sama dengan
engkau, dialah yang akan pergi bersama-sama dengan engkau, tetapi barangsiapa
yang Kufirmankan kepadamu: Inilah orang yang tidak akan pergi bersama-sama
dengan engkau, dialah yang tidak akan pergi.” [5] Lalu Gideon menyuruh rakyat itu
turun minum air, dan berfirmanlah Tuhan kepadanya: "Barangsiapa yang menghirup air
dengan lidahnya seperti anjing menjilat, haruslah kaukumpulkan tersendiri, demikian
juga semua orang yang berlutut untuk minum.” [6] Jumlah orang yang menghirup
dengan membawa tangannya ke mulutnya, ada tiga ratus orang, tetapi yang lain dari
rakyat itu semuanya berlutut minum air. [7] Lalu berfirmanlah Tuhan kepada Gideon:
"Dengan ketiga ratus orang yang menghirup itu akan Kuselamatkan kamu: Aku akan

menyerahkan orang Mic

ilan ke dalam tanganmu; tetapi yang lain dari rakyat itu

semuanya boleh

pergi, masing-masing ke tempat kediamannya.”




GIDEON TIDAK DIPILIH

KARENA DIA LAYAK —

PANGGILAN TUHAN Karena melalui kelemahan ini,
TUHAN ingin menyatakan bahwa

YANG MEMB“A’I‘-NYA I-AYAK kuasa-Nya justru sempurna disaat

kita lemah

KITA KUAT DI DALAM TUHAN JUSTRU DI SAAT KITA
PALING LEMAH DI DALAM KEKUATAN KITA SENDIRI
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HANYA 300
ORANG YANG TERSISA
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[2] Berfirmanlah Tuhan kepada Gideon: "Terlalu banyak
rakyat yang bersama-sama dengan engkau itu dari pada
yang Kuhendaki untuk menyerahkan orang Midian ke
dalam tangan mereka, jangan-jangan orang Israel
memegah-megahkan diri terhadap Aku, sambil berkata:
Tanganku sendirilah yang menyelamatkan aku.



“KARENA KEGENDERUNGAN UMAT ALLAR
UNTUK MEMULIAKAN USAHA MEREKA
SENDIRI, UNTUK PERGAYA PADA METODE
MEREKA YANG TELAH TERBUKTI, UNTUK
MENGHARGAI KONTRIBUSI MEREKA SENDIRI,
UNTUK MENGANGGAP BAIK KEPINTARAN
MEREKA, MAKA ALLAH SERING KALI
BERSIKERAS AGAR UMAT-NYA DIRENDAHKAN
HINGGA TIDAK BERDAYA SAMA SEKALI,
SEHINGGA MEREKA HARUS MENYADARI
BAHWA PEMBEBASAN MEREKA HANYR DAPAT
DIKAITKAN DENGAN KUASA DAN BELAS
KASIHAN ALLAH.”




YANG BISA DISANDALKAN GIDEON

SAMPAI AKHIRNYA GIDEON &

BANGSA ISRAEL HANYA BISA

MENGANDALKAN TUHAN SAJA'!




KEKUATAN KITA

KARENA

KEKUATAN KITA SERING SEKALI MEMBUAT
TIDAK BERGANTUNG KEPADA TUHAN
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[8] Dari rakyat itu mereka mengambll bekal dan sangkakala demikianlah seluruh
orang Israel disuruhnya pergi, masing- masmg ke kemahnya, tetapi ketiga ratus orang
itu ditahannya. Adapun perkemahan orang Midian ada di bawahnya, di lembah. [9]
Pada malam itu berfirmanlah Tuhan kepadanya: “Bangunlah, turunlah menyerbu
perkemahan itu, sebab telah Kuserahkan itu ke dalam tanganmu. [10] Tetapi jika
engkau takut untuk turun menyerbu, turunlah bersama dengan Pura, bujangmu, ke
perkemahan itu; [11] maka kaudengarlah apa yang mereka katakan; kemudian engkau
akan mendapat keberanian untuk turun menyerbu perkemahan itu.” Lalu turunlah ia
bersama dengan Pura, bujangnya itu, sampai kepada penjagaan terdepan laskar di
perkemahan itu.
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[12] Adapun orang Midian dan orang Amalek dan semua orang dari sebelah timur itu
bergelimpangan di lembah itu, seperti belalang banyaknya dan unta mereka tidak
terhitung, seperti pasir di tepi laut banyaknya. [13] Ketika Gideon sampai ke situ, kebetulan
ada seorang menceritakan mimpinya kepada temannya, katanya: "Aku bermimpi: tampak
sekeping roti jelai terguling masuk ke perkemahan orang Midian; setelah sampai ke kemah
ini, dilanggarnyalah kemabh ini, sehingga roboh, dan dibongkar-bangkirkannya, demikianlah
kemah ini habis runtuh.” [14] Lalu temannya menjawab: "Ini tidak lain dari pedang Gideon
bin Yoas, orang Israel itu; Allah telah menyerahkan orang Midian dan seluruh perkemahan
ini ke dalam tangannya.” [15] Segera sesudah Gideon mendengar mimpi itu diceritakan
dengan maknanya, sujudlah ia menyembah. Kemudian pulanglah ia ke perkemahan orang
Israel, lalu berkata: "Bangunlah, sebab Tuhan telah menyerahkan perkemahan orang
Midian ke dalam tanganmu.”



PROVINDENSIA
TUHAN

TANGAN TUHAN DENGAN BERDAULAT MENGATUR SKENARIO INI SECARA

TEPAT DAN PRESISI UNTUK MENGHIBUR GIDEON DALAM KELEMAHANNYA.”




MAZMUR 96:4

Waktu aku takut, aku percaya
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16. Sesudabh itu dibaginyalah ketiga ratus orang itu dalam tiga
pasukan dan ke tangan mereka semuanya diberikannya sangkakala
dan buyung kosong dengan suluh di dalam buyung itu.17/. Dan
berkatalah ia kepada mereka: “"Perhatikanlah aku dan lakukanlah
seperti yang kulakukan. Maka apabila aku sampai ke ujung
perkemahan itu, haruslah kamu lakukan seperti yang kulakukan.18.
Apabila aku dan semua orang yang bersama dengan aku meniup
sangkakala, maka haruslah kamu juga meniup sangkakala sekeliling
seluruh perkemahan itu, dan berseru: 'Demi Tuhan dan demi
Gideon!™



HAKIM-HAKIM 7:19=23

19. Lalu Gideon dan keseratus orang yang bersama-sama dengan dia sampai ke ujung perkemahan
itu pada waktu permulaan giliran jaga tengah malam, ketika penjaga-penjaga baru saja
ditempatkan. Lalu mereka meniup sangkakala sambil memecahkan buyung yang di tangan
mereka.20. Demikianlah ketiga pasukan itu bersama-sama meniup sangkakala, dan memecahkan
buyung dengan memegang obor di tangan kirinya dan sangkakala di tangan kanannya untuk ditiup,
serta berseru: “Pedang demi Tuhan dan demi Gideon!” 21. Sementara itu tinggallah mereka
berdiri, masing-masing di tempatnya, sekeliling perkemahan itu, tetapi seluruh tentara musuh
menjadi kacau balau, berteriak-teriak dan melarikan diri.22. Sedang ketiga ratus orang itu
meniup sangkakala, maka di perkemahan itu Tuhan membuat pedang yang seorang
diarahkan kepada yang lain, lalu larilah tentara itu sampai ke Bet-Sita ke arah Zerera sampai
ke pinggir Abel-Mehola dekat Tabat.23. Kemudian dikerahkanlah orang-orang Israel dari
suku Naftali dan dari suku Asyer dan dari segenap suku Manasye, lalu mereka mengejar
orang Midian itu.



“STRATEGI GIDEON
YANG ANEH BERHASIL
BUKAN KARENA
STRATEGINYA, NAMUN
KARENA TUHAN YANG
BERPERANG UNTUK
MEREKA.”

TUHAN MEMBUAT
PASUKAN MIDIAN
BERBALIK MELAWAN
SATU SAMA LAIN, DAN
ORANG ISRAEL HANYA
PERLU MENGEJAR
MEREKA YANG
MELARIKAN DIRI.
TUHAN MENGGUNAKAN
CARA YANG MUSTAHIL
DAN TIDAK MUNGKIN.



“DALAM EKONOMI TUHAN, KELEMAHAN ADALAH
KEKUATAN. SAAT KITA LEMAH, KITA KUAT
KARENA DALAM KELEMAHAN KITA, KUASA TUHAN
DINYATAKAN DAN BEKERJA SEGARA SEMPURNA.”




“INJIL BUKANLAH CERITA DI MANA TUHAN
MENYELAMATKAN UMAT-NYA YANG BERDOSA DENGAN
KEKUATAN NAMUN MELALUI KELEMAHAN™
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